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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.	Deskripsi Data
4.1.1.	Profil Responden
Deskripsi data hasil penelitian menggunakan teknik statistik deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum populasi dan sampel yang menjadi objek penelitian ini. Gambaran Populasi dan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini.
Tabel 4.1 Populasi dan Sampel
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Sumber: Data Karyawan PT. Autoliv indonesia

Penelitian ini mengukur variabel keterikatan karyawan (Employee Engagement), Disiplin Kerja dan variabel Kinerja Karyawan yang dilakukan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2020 sebanyak 60 responden. Setiap variabel diukur secara terpisah melalui instrumen penelitian berupa kuesioner berdasarkan metode skala Likert.

4.1.2.	Variabel  Keterikatan Karyawan (Employee Engagement) (X1)
Variabel  keterikatan karyawan (employee engagement) (X1) dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 3 (tiga) dimensi yaitu 
(1) Vigor (Semangat) 
(2) Dedication (Dedikasi)
(3) Absroption (Pemahaman)
Dimensi-dimensi tersebut di ukur dengan menggunakan 6 indikator penelitian. Hasil penilaian responden terhadap indikator variabel  keterikatan karyawan (employee engagement) dapat dilihat pada tabel 4.2 (Hasil Penilaian Responden Terhadap Indikator Variabel  keterikatan karyawan (employee engagement) (X1) ).
Tabel 4.2 menjelaskan  keterikatan karyawan (employee engagement) dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan dimensi (1) Vigor (2) Dedikasi (3) Absorbsi.
Tabel 4.2
Hasil Penilaian Responden Terhadap Indikator Variabel  keterikatan karyawan (employee engagement) (X1)

	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1.
	Merasa senang dan bahagia dalam melaksaan pekerjaan saya
	17,4
	34,8
	43,5
	4,3
	-

	2.
	Dalam melaksanakan pekerjaan dan tugas selalu merasa ini adalah kewajiban saya
	15,9
	53,6
	30,4
	-
	-

	3
	Pekerjaan yang dilakukan di tempat kerja membuat lebih antusiasme.
	
	
	
	
	

	4.
	Melaksanakan tugas dan pekerjaan selalu merasa ikatan yang tinggi terhadap perusahaan.
	14,5
	55,1
	29,0
	1,4
	-

	5.
	Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab selalu merasa bangga.
	15,9
	43,5
	34,8
	5,8
	-

	6
	Dalam melaksanakan tugas harus memberikan yang terbaik
	
	
	
	
	

	7.
	Keyakinan untuk memperoleh produk dan hasil yang baik.
	5,8
	52,2
	36,2
	5,8
	-

	8.
	Perusahaan selalu memberikan kesempatan untuk menghasilkan produksi yang maksimal
	11,6
	40,6
	40,6
	7,2
	-

	9
	Dalam melaksanakan tugas selalu bertindak rendah hati dan selalu melakukan yang terbaik.
	4,3
	62,3
	31,9
	1,4
	

	10.
	Dalam melaksanakan pekerjaan merasa menguasia pekerjaan dengan keterampilan yang dimiliki
	4,3
	62,3
	31,9
	1,4
	-

	11
	Ketika bekerja seorang karyawan harus memiliki batasan dan tanggung jawab yang jelas dalam melaksanakan pekerjaannya
	20,3
	34,8
	44,9
	-
	-

	12
	Dalam melaksnaakan perintah atau anjuran dari perusahaan karyawan cepat dan mudah mengerti dan memahami.
	4,3
	62,3
	31,9
	1,4
	-



Keterangan: STS = Sangat Tidak Setuju, ST = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, SS = Sangat Setuju.

Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi kualitas kerja adalah : (1) terbuka pada Vigor (semangat) dan lain-lain, untuk memperdalam pengetahuan dalam bidang pekerjaan, dan (2) Menujukan Dedikasi yang tinggi. Hasil penilaian 60 responden dari kedua indikator tersebut diketahui bahwa frekuensi tertinggi (43,5%) menyatakan netral dengan pernyataan terbuka pada pengetahuan-pengetahuan baru seperti mengikuti pelatihan, kursus dan lain-lain, untuk memperdalam pengetahuan dalam bidang pekerjaan, dan (53,6%) menyatakan setuju dengan pernyataan melakukan cara-cara yang kreatif dan inovatif untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang baik. Berdasakan nilai persentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dimensi kualitas kerja karyawan yang ada pada PT. Autoliv Indonesia termasuk dalam kategori cukup baik.
Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi kuantitas kerja adalah: (1) melakukan   pekerjaan   rutin   yang   diselesaikan   berdasarkan deadline yang sudah ditentukan instansi, dan (2) bersedia melakukan pekerjaan dadakan atau pekerjaan tambahan sesuai target. Hasil penilaian 60 responden dari kedua indikator tersebut diketahui bahwa frekuensi tertinggi (55,1%) menyatakan setuju dengan pernyataan melakukan pekerjaan rutin  yang   diselesaikan   berdasarkan deadline yang sudah ditentukan instansi, dan (43,5%) menyatakan setuju dengan pernyataan bersedia melakukan pekerjaan dadakan atau pekerjaan tambahan sesuai target. Berdasakan nilai persentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dimensi kuantitas kerja karyawan yang ada pada PT. Autoliv Indonesia termasuk dalam kategori baik.
Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi Absorbsi adalah: (1) menyelesaikan pekerjaan sampai selesai dengan baik, dan tepat waktu, dan (2) selalu datang dan pulang tepat waktu. Hasil penilaian dari 60 responden dari kedua indikator tersebut diketahui bahwa frekuensi tertinggi (52,2%) menyatakan setuju dengan pernyataan menyelesaikan pekerjaan sampai selesai dengan baik, dan tepat waktu, dan (40,6%) menyatakan setuju dengan pernyataan Selalu datang dan pulang tepat waktu. Berdasakan nilai persentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dimensi ketepatan waktu karyawan yang ada pada PT. Autoliv Indonesia termasuk dalam kategori baik.
Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi Absorbsi adalah: (1) tetap bekerja semaksimal mungkin walaupun kadang alat yang digunakan untuk bekerja kurang maksimal, dan (2) menggunakan fasilitas kantor sesuai kebutuhan pekerjaan. Hasil penilaian dari 60 responden dari kedua indikator tersebut diketahui bahwa frekuensi tertinggi (62,3%) menyatakan setuju dengan pernyataan tetap bekerja semaksimal mungkin walaupun kadang alat yang digunakan untuk bekerja kurang maksimal, dan (44,9%) menyatakan netral dengan pernyataan menggunakan fasilitas kantor sesuai kebutuhan pekerjaan. Berdasakan nilai persentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dimensi efektivitas biaya karyawan yang ada pada PT. Autoliv Indonesia termasuk dalam kategori cukup baik.
4.1.3 Variabel Disiplin Kerja (X2)
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1
	Datang tepat waktu merupakan keinginan karyawan dalam mentaati disiplin bekerja
	17,4
	34,8
	43,5
	4,3
	-

	2
	Melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan penuh dengan rasa tanggung jawab.
	15,9
	53,6
	30,4
	-
	-

	3
	Mengerjakan pekerjaan dengan penuh kesadaran tanpa menunggu instruksi dari orang lain.
	14,5
	55,1
	29,0
	1,4
	

	4
	Taat Terhadap peraturan yang diberlakukan perusahaan merupakan keinginan yang harus di lakukan
	15,9
	43,5
	34,8
	5,8
	-

	5
	Memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap hasil pekerjaan.
	17,4
	34,8
	53,6
	53,6
	-

	6
	Dalam mengerjakan sebuah proyek pekerjaan hanya melibatkan sumber daya yang tepat dan efisien
	5,8
	52,2
	36,2
	5,8
	

	7
	Mengerjakan pekerjaan selalu sesuai dengan tanggung jawab.
	11,6
	40,6
	40,6
	7,2
	-

	8
	Pelanggaran dan penyimpangan tanggung jawab adalah hal yang harus di hindari.
	17,4
	53,6
	17,4
	34,8
	-

	9
	Menjalankan pekerjaan secara efektif dan efisien. Sesuai dengan prosedur 
	4,3
	62,3
	31,9
	1,4
	

	10
	Memaksimal  waktu yang ada dalam bekerja.
	20,3
	34,8
	44,9
	-
	-

	11
	Datang tepat waktu merupakan keinginan karyawan dalam mentaati disiplin bekerja

	17,4
	17,4
	34,8
	53,6
	-

	12
	Melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan penuh dengan rasa tanggung jawab.
	17,4
	53,6
	27,5
	-
	


Keterangan: STS = Sangat Tidak Setuju, ST = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, SS = Sangat Setuju

Variabel pengukuran untuk indikator disiplin kerja angka tertingi sampai mencapai 62,5%  dari 60 jumlah responden merupakan sebuah pertanyaan terbuka dan mengukur dimensi- dimensi yang dijabarkan pada indikator indikator Disiplin Kerja. Sehingga instrumen pertanyaan bisa di pakai.

4.1.4 Variabel Kinerja (Y)
	[bookmark: _Hlk51358613]No.
	Pernyataan Kualitas Kerja
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1
	Dalam bekerja selalu ingin hasil yang bagus dan maksimal
	17,4
	34,8
	43,5
	4,3
	-

	2
	Mengerjakan pekerjaan selalu melihat aspek dan aturan standar yang diterapkan oleh perusahaan untuk memperoeh hasil yang maksimal
	15,9
	53,6
	30,4
	-
	-

	3
	Memahami dengan baik apa yang menjadi tanggung jawab pekerjaan. 
	14,5
	55,1
	29,0
	1,4
	-

	4
	Melaporkan hasil kerja secara terinci dan baik kepada atasan. 
	15,9
	43,5
	34,8
	5,8
	-

	5
	Mampu mengajarkan ketrampilan saya kepada orang lain.
	
	
	
	
	

	6
	Menghasilkan pekerjaan yang memenuhi standar minimal yang diharapkan.
	5,8
	52,2
	36,2
	5,8
	-

	7
	Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang sudah ditetapkan.
	11,6
	40,6
	40,6
	7,2
	-

	8
	Rapi dan cepat sesuai dengan keinginan  Perusahaan setiap melaksanakan tugas dan pekerjaan.
	4,3
	50,3
	31,9
	1,4
	-

	9
	Ketika bertugas selalu mencari dan mengembangkan cara yang terbaik untuk menyelesaikan pekerjaan.
	20,3
	34,8
	44,9
	-
	-

	10
	Bekerja sesuai target waktu yang ditentukan.
	13,0
	50,7
	33,3
	2,9
	-

	11
	Menuntut diri untuk memahami dengan baik pekerjaan
	17,4
	53,6
	27,5
	-
	-

	12
	Setiap pekerjaan yang dilakukan ditempat kerja selalu dikomunikasikan dengan rekan kerja yang lain
	13,0
	50,7
	33,3
	2,9
	-



Keterangan: STS = Sangat Tidak Setuju, ST = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, SS = Sangat Setuju
Pada variabel kinerja Karyawan memiliki penilaian dimensi yang dijabarkan melalui indikator yang menghasilkan buah pernyataan yang mengukur sejauh mana tinggkat keterikatan pernyataan. Dari hasil Penilaian indikator pada 60 responden terdapat pernyataan yang paling tinggi yaitu sebesar 53,6% sehingga pernyataan – pernyataan yang muncul bisa dikategorikan mengukur dimensi pada kinerja karyawan melalui indikator – indikator.

4.1.5 	Data Skor Kinerja Karyawan
Data Kinerja Karyawan PT. Autoliv Indonesia (Y) diperoleh melalui instrumen penelitian berupa kuesioner penelitian, secara ringkas hasil penelitian untuk variabel Kinerja Karyawan PT. Autoliv Indonesia (Y) dapat disusun dalam bentuk distribusi frekuensi berikut:









Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Data Kinerja Karyawan 
PT. Autoliv Indonesia (Y)

	Interval Kelas
	Frekuensi

	Batas Bawah
	Batas Atas
	Persentase


	32 - 35
	4
	31,5
	35,5
	5,80

	36 - 39
	7
	35,5
	39,5
	10,14

	40 - 43
	17
	39,5
	43,5
	24,64

	Interval Kelas
	Frekuensi

	Batas Bawah
	Batas Atas
	Persentase


	44 - 47
	21
	43,5
	47,5
	30,43

	48 - 51
	15
	47,5
	51,5
	21,74

	52 - 55
	5
	51,5
	55,5
	7,25

	
	69
	
	
	


Sumber: Data hasil Olahan Kuesioner
Data penelitian tentang Kinerja Karyawan PT. Autoliv Indonesia (Y) sebagaimana tabel di atas, diperoleh rentang teoretik 1 – 60. Sedangkan skor empirik terendah 32 dan tertinggi 53, dengan demikian diperoleh rentang skor 21. Hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata sebesar 44,33, simpangan baku sebesar 4,84, modus = 43, dan median  = 45.  
Skor simpangan baku sebesar 4,84 yang menunjukkan tingkat penyimpangan skor kinerja karyawan PT. Autoliv Indonesia (Y) dari nilai rata-rata. Selanjutnya skor kinerja karyawan PT. Autoliv Indonesia (Y) yang terdapat pada tabel divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti tampak pada gambar 4.1.
Berdasarkan gambar 4.1 diketahui bahwa frekuensi tertinggi adalah 21 yang terletak pada interval skor 44 – 47.
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Gambar 4.1. Grafik Histogram Frekuensi kinerja karyawan
PT. Autoliv Indonesia (Y)

1) Skor Komunikasi Interpersonal Pimpinan (X1)
Data mengenai variabel Komunikasi Interpersonal Pimpinan (X1) yang diperoleh dari hasil penelitian, dapat disusun dalam bentuk distribusi frekuensi sebagaimana dalam tabel berikut:
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi  
keterikatan karyawan (employee engagement) (X1)
	Interval Kelas
	Frekuensi
	Batas Bawah
	Batas Atas
	Persentase

	35 – 41
	2
	34,5
	41,5
	2,90

	42 – 48
	2
	41,5
	48,5
	2,90

	49 – 55
	12
	48,5
	55,5
	17,39

	56 – 62
	23
	55,5
	62,5
	33,33

	63 – 69
	25
	62,5
	69,5
	36,23

	70 – 76
	5
	69,5
	76,5
	7,25

	
	69
	
	
	100,00


Berdasarkan distribusi frekuensi skor  keterikatan karyawan (employee engagement) (X1) diperoleh rentang teoretik 1-90. Sedangkan skor terendah 35 dan tertinggi 74 dengan demikian diperoleh rentang skor 39 dari skor tersebut diperoleh skor rata-rata sebesar 60,14, simpangan baku (SD) = 7,64, modus (Mo) = 60, dan median (Me) = 61. Pada tabel terlihat bahwa skor simpangan baku sebesar 7,64 menunjukkan tingkat penyimpangan skor  keterikatan karyawan (employee engagement) (X1) dari nilai rata-ratanya.
Selanjutnya skor  keterikatan karyawan (employee engagement) (X1) yang terdapat pada tabel divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti tampak pada gambar berikut ini.  41,5      42,5       49,5       56,5       63,5       70,5      76,5       
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Gambar 4.2  Grafik Histogram  keterikatan karyawan                     (employee engagement) (X1)

Berdasarkan gambar diketahui bahwa frekuensi tertinggi adalah 25 yang terletak pada interval skor 63 – 69.
2) Skor Disiplin Kerja(X2)
Berdasarkan data variabel Disiplin Kerja (X2) yang diperoleh dari hasil penelitian dapat disusun dalam bentuk distribusi frekuensi sebagaimana Tabel 4.5 Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa Disiplin Kerja(X2) memiliki rentang teoretik 1-45. Sedangkan skor empirik dengan skor terendah 26 dan tertinggi 40, dengan demikian diperoleh rentang skor 14.


Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Data Disiplin Kerja(X2)
	Interval Kelas
	Frekuensi
	Batas Bawah
	Batas Atas
	Persentase

	26 - 28
	8
	25,5
	28,5
	11,59

	29 - 31
	10
	38,5
	31,5
	14,49

	32 - 35
	33
	31,5
	35,5
	47,83

	36 - 38
	12
	35,5
	38,5
	17,39

	39 - 41
	6
	38,5
	41,5
	8,70

	
	69
	
	
	100,00

	
	
	
	
	


Sumber: Data hasil Olahan Kuesioner
Hasil perhitungan statistik deskriptif skor tersebut diperoleh skor rata-rata sebesar 33,34 simpangan baku (SD)  sebesar 3,58, modus (Mo) sebesar 32, dan median (Me) sebesar 33. Skor simpangan baku (SD) sebesar 3,58 menunjukkan tingkat penyimpangan skor Disiplin Kerja(X2) dari nilai rata-ratanya. Selanjutnya skor gaya Disiplin Kerja(X2) yang terdapat pada tabel divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti tampak pada gambar berikut ini: 
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Gambar 4.3 
Grafik Histogram Disiplin Kerja(X2)

Berdasarkan gambar 4.3 diketahui bahwa frekuensi tertinggi adalah 33 yang terletak pada interval skor 32 – 35.

4.2.	Hasil Uji Validitas dan Realibilitas
4.2.1 Uji Validitas
Pernyataan-pernyataan yang terkandung dalam kuesioner untuk setiap variabel  keterikatan karyawan (employee engagement) (X1), Disiplin Karyawan (X2) dan Kinerja Karyawan (Y), disusun sedemikian rupa sehingga dapat memberikan masukan berupa data-data bagi penulis. Butir-butir pernyataan disusun dan diukur dalam Skala Likert dimana pernyataan-pernyataan tersebut ditampilkan dalam bentuk angka yang mempunyai bobot nilai 1 sampai dengan 5.
   Pengujian validitas dan reliabilitas adalah proses untuk menguji butir-butir pernyataan yang ada pada sebuah kuesioner apakah isi dari butir-butir pernyataan tersebut sudah valid dan reliabel. Jika butir-butir pernyataan tersebut sudah valid dan reliabel maka sudah dapat digunakan untuk mengukur faktor-faktornya.
   Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan terhadap instrumen penelitian variabel X1, X2 dan Y dengan bantuan software SPSS 25. Adapun dasar pengambilan keputusan adalah :
1) Jika r hitung  > r tabel maka pernyataan tersebut valid
2) Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut tidak valid
Nilai r hitung diperoleh dari hasil perhitungan dengan menggunakan software SPSS sedangkan nilai r tabel didapat dari tabel r-product moment dengan taraf signifikansi 5%. Dengan taraf signifikansi sebesar 5% dan jumlah responden untuk uji validasi sebanyak 18  orang dari total responden 60  orang (30 % dari  60), maka diperoleh Nilai r tabel dilihat pada tabel r dengan df= n-2 adalah 0,25.
Variabel  keterikatan karyawan (employee engagement) (X1)  berjumlah 10  buah pernyataan. Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat bahwa 10 buah pernyataan untuk variabel  keterikatan karyawan (employee engagement) (X1) dinyatakan valid karena berdasarkan hasil perhitungan SPSS memiliki nilai r hitung > r tabel (nilai r hitung untuk X1 pada tabel 4.2>0,25). Tidak ada pernyataan yang drop/tidak valid karena semua memiliki nilai r hitung  > r tabel.

[bookmark: _Hlk51422399]Tabel 4.6 Uji Validitas Variabel X1
	Nomor Kuesioner
	r hitung
	r table
	Validitas

	1
	0,615
	0,25
	VALID

	2
	0,765
	0,25
	VALID

	3
	0,830
	0,25
	VALID

	4
	0,527
	0,25
	VALID

	5
	0,657
	0,25
	VALID

	6
	0,678
	0,25
	VALID

	7
	0,773
	0,25
	VALID

	8
	0,801
	0,25
	VALID

	9
	0,653
	0,25
	VALID

	10
	0,276
	0,25
	VALID


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)

Variabel Disiplin Kerja  (X2) berjumlah  10 buah pernyataan. Berdasarkan tabel 4.7, dapat dilihat bahwa 10 butir pernyataan untuk variabel Disiplin Kerja  (X2)  dinyatakan valid karena berdasarkan hasil perhitungan SPSS memiliki nilai r hitung > r tabel (nilai r hitung untuk X2 pada tabel 4.3  > 0,25). Tidak ada pernyataan yang drop/tidak valid karena semuanya memiliki nilai r hitung  > r tabel.
[bookmark: _Hlk51422903]Tabel 4.7 Uji Validitas Variabel X2
	Nomor Kuesioner
	r hitung
	r table
	Validitas

	1
	0,867
	0,25
	VALID

	2
	0,787
	0,25
	VALID

	3
	0,720
	0,25
	VALID

	4
	0,320
	0,25
	VALID

	5
	0,502
	0,25
	VALID

	6
	0,678
	0,25
	VALID

	7
	0,673
	0,25
	VALID

	8
	0,487
	0,25
	VALID

	9
	0,925
	0,25
	VALID

	10
	0,457
	0,25
	VALID


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)
Variabel Kinerja Karyawan (Y) berjumlah 10 butir pernyataan. Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa semua butir pernyataan untuk variabel Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan valid karena berdasarkan hasil perhitungan SPSS memiliki nilai r hitung > r tabel (nilai r hitung untuk Y pada tabel 4.4 > 0,25). 
[bookmark: _Hlk51422939]Tabel 4.8 Uji Validitas Variabel Y
	Nomor Kuesioner
	r hitung
	r table
	Validitas

	1
	0,767
	0,25
	VALID

	2
	0,876
	0,25
	VALID

	3
	0,457
	0,25
	VALID

	4
	0,876
	0,25
	VALID

	5
	0,567
	0,25
	VALID

	6
	0,924
	0,25
	VALID

	7
	0,856
	0,25
	VALID

	8
	0,923
	0,25
	VALID

	9
	0,477
	0,25
	VALID

	10
	0,675
	0,25
	VALID


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)
4.2.2 Uji Reliabilitas
        Setelah semua butir pernyataan dinyatakan valid maka uji selanjutnya adalah menguji reliabilitas kuesioner tersebut. Pengujian reliabilitas adalah berkaitan dengan masalah adanya konsistensi terhadap instrumen. Cara mengukur reliabilitas yang paling umum adalah dengan menggunakan Koefisien Alpha atau Alpha Cronbach`s,  jika nilai Alpha Cronbach`s lebih besar dari r tabel, maka instrumen tersebut adalah reliabel dan sebaliknya jika  nilai Alpha Cronbach`s lebih kecil dari r tabel maka instrumen tersebut adalah tidak reliabel. Dengan kata lain dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :
1) Jika Alpha Cronbach`s positif atau lebih besar dari batas minimal (0,25) maka reliabel
2) Jika Alpha Cronbach`s negatif atau lebih kecil batas minimal (0,25) maka tidak reliable.
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	VARIABEL
	BATAS MINIMUM
	ALPHA CRONBACH'S
	REALIBILITAS

	Employee Engagement
	0.25
	
0.879
	RELIABEL

	Disiplin Kerja
	0.25
	
0.891
	RELIABEL

	Kinerja
	0.25
	
0.924
	RELIABEL

	
	
	
	


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)
        
Berdasarkan hasil pengolahan SPSS dengan Uji Statistik Alpha Cronbach`s yang tertuang pada tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa untuk variabel X1 mempunyai nilai koefisien Alpha atau Alpha Cronbach`s sebesar 0,879 dan 0,879 > 0,25 yang berarti nilai 0,879 lebih besar dari nilai 0,25  maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan adalah reliabel. 
Untuk variabel X2 mempunyai nilai koefisien Alpha atau Alpha Cronbach`s sebesar 0,891 dan 0,891 > 0,25 yang berarti nilai 0,891 lebih besar dari nilai 0,25  maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan adalah reliabel. 
Begitu juga dengan variabel Y mempunyai nilai koefisien Alpha atau Alpha Cronbach`s sebesar 0,924 dan 0,924 > 0,25 yang berarti nilai 0,924 lebih besar dari nilai 0,25 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan adalah reliabel. 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Uji Normalitas
[image: ]Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel-variabel dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. Uji normalitas diuji pada variabel Employee Engagement, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan. Secara penampakan visual residual berdistribusi normal, karena disribusi residual mendekati distribusi normal teoritis (bentuk lonceng). 
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Berdasarkan histogram pada table 4.10 di atas, disribusi residual mendekati distribusi normal teoritis (bentuk lonceng) sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian berdistribusi normal.
4.2.3.2 Uji Heterokedastisitas
Salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan grafik scatterplot antara nilai terikat dengan residualnya. 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)
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Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu dalam grafik scatterplot antara nilai terikat dan nilai residualnya, dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan X adalah residual. Apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Apabila tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Gujarat, 2002:69). Berdasarkan diagram scatterplot pada tabel 4.11 di atas, terlihat bahwa data tidak membentuk suatu pola tertentu (berpencar tidak teratur). Hal ini berarti model penelitian terbebas dari masalah heterokedastisitas.
4.2.3.3 Uji Multikolinearitas
Menurut Imam Ghozali (2005:91), tujuan dari uji multikolinearitas untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).  Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat tolerance value atau dengan menggunakan Variance Inflation Factors (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Gejala multikolinearitas terjadi bila nilai tolerance kurang dari 0.1 atau VIF lebih dari 10. 

Tabel 4.12
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Unstabdardized Coefficients
	
Standardized Coefficients
	
	
	
Colinearity statistics

	Model
	B
	Std.Error
	Beta
	t
	Sig.
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.260
	.170
	
	7.400
	.000
	
	

	
	 keterikatan karyawan (employee engagement) (X1)
	.211
	.055
	.231
	2.346
	.000
	.474
	3.210

	
	Disiplin Kerja (X2)
	.512
	.051
	.602
	6.245
	.000
	.474
	2.320


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)

Berdasarkan nilai VIF yang berada di bawah 10, dan nilai tolerance>0.1, disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independent dalam penelitian ini yang dapat dilihat pada table 4.12 diatas.

4.3 Hasil Uji Hipotesis dan Pembahasan
4.3.1	Korelasi Keterikatan Karyawan (employee engagement) (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y)
 Berdasarkan kerangka berpikir dan hipotesis yang sudah ditentukan pada bab sebelumnya,  maka proses pengujian pada hipotesis 1 (H1), hipotesis 2 (H2) dan hipotesis 3 (H3) akan diuji dengan menggunakan uji t, uji F, analisa korelasi dan determinasi. Langkah pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Uji t
Pada uji t ini jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi hitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa pada hipotesis tersebut  terdapat  korelasi variabel independen yang signifikan terhadap variabel dependen. Nilai t hitung diperoleh dari hasil pengolahan data kuesioner dengan menggunakan Program SPSS yang dapat dilihat pada tabel 4.13 dibawah ini.
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Hasil Uji t
	
	
	
Unstabdardized Coefficients
	
Standardized Coefficients
	
	
	
Colinearity statistics

	Model
	B
	Std.Error
	Beta
	t
	Sig.
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.260
	.170
	
	7.400
	.000
	
	

	
	 keterikatan karyawan (employee engagement) (X1)
	.211
	.055
	.231
	2.346
	.000
	.474
	3.210

	
	Disiplin Kerja (X2)
	.512
	.051
	.602
	6.245
	.000
	.474
	2.320


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)

Dari data yang terdapat pada  tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai t hitung yang diperoleh menunjukan adanya korelasi  variabel  keterikatan karyawan (employee engagement) terhadap variable Kinerja sebesar 2.346 artinya adanya dimensi dan indikator-indikator pada variable  keterikatan karyawan (employee engagement) yang dapat meningkatkan dan mempengaruhi nilai pada dimensi yang ada di variable Kinerja. Nilai t tabel adalah 1,66, sehingga didapatkan nilai t hitung > t tabel pada variable  keterikatan karyawan (employee engagement) dan Disiplin Kerja. Nilai signifikansi pada variabel  keterikatan karyawan (employee engagement)  sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan data tersebut maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti variabel  keterikatan karyawan (employee engagement) (X1) berkorelasi signifikan terhadap variabel Kinerja (Y).
Sedangkan untuk variable Disiplin Kerja dapat  dilihat  adanya korelasi variabel Disiplin Kerja  terhadap variable Kinerja sebesar 6,245 karena t hitung > t tabel yakni 6,245 > 1,66. Demikian pula dengan nilai signifikansi pada variabel Disiplin Kerja sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan data  tersebut maka H0 ditolak dan H1 diterima yang mana hal ini berarti berdasarkan uji t tersebut maka variabel Disiplin Kerja (X2) berkorelasi signifikan terhadap variabel Kinerja (Y). Untuk lebih jelas tentang hasil uji t maka dapat dilihat ringkasan hasil uji t di tabel 4.13
Catatan:
· H0 :  variabel independen secara parsial tidak berkorelasi  signifikan terhadap variabel dependen
· H1 :  variabel independen secara parsial berkorelasi signifikan terhadap variabel dependen
2) Analisa Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen atau seberapa besar varian yang dapat ditentukan oleh variabel independen terhadap variabel dependen maka dilakukan analisis determinasi. Dalam analisis determinasi ini yang dilakukan adalah menghitung besarnya koefisien determinasi dan menganalisanya.
Dari hasil perhitungan SPSS diperoleh nilai Koefisien Determinasi (R Square)  antara variabel  keterikatan karyawan (employee engagement) (X1) dan variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap variabel  Kinerja (Y). Berdasarkan data, diperoleh angka R Square atau koefisien determinasi sebesar 0,618  artinya besar hubungan  keterikatan karyawan (employee engagement) dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja adalah 61,8 %. Dengan demikian  61,8 % merupakan besarnya  korelasi  keterikatan karyawan (employee engagement) dan Disiplin Kerja, sedangkan 38,2 % ditentukan oleh faktor lain diluar kedua variable tersebut.
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut adalah besar korelasi yang diberikan oleh dimensi-dimensi pada variabel  keterikatan karyawan (employee engagement) dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja. Oleh karena pengaruhnya kuat, yakni 61,8 %, maka manajemen PT. Autoliv Indonesia perlu meningkatkan  keterikatan karyawan (employee engagement) dan Disiplin Kerja baik secara internal maupun eksternal. Bahkan manajemen harus melakukan identifikasi terhadap variabel lain diluar kedua variabel independen tersebut diatas untuk dilakukan penelitian lagi sehingga kinerja karyawan dapat lebih ditingkatkan lagi secara optimal, khususnya kontribusi yang berasal dari  keterikatan karyawan (employee engagement) dan disiplin Kerja.
3) Uji F
 Untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel  keterikatan karyawan (employee engagement) dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja secara simultan signifikan atau tidak, maka dilakukan uji F.  Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut:
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a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2),  keterikatan karyawan (employee engagement) (X1)
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)
       
[bookmark: _Hlk47299559]Dari hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000. Jika probabilitasnya (nilai sig) > 0.05 atau F hitung < F tabel maka H0 tidak ditolak.  Keputusan yang diambil berdasarkan data diatas adalah H0 ditolak dan H1 diterima, Jika probabilitasnya (nilai sig) < 0.05 atau F hitung > F tabel maka H0 ditolak. Pada tabel 4.14 diatas nilai sig = 0.000 < 0.05, sehingga H0 ditolak. Pernyataan ini mengandung makna  bahwa  keterikatan karyawan (employee engagement) (X1) dan Disiplin Kerja (X2) berkorelasi signifikan  terhadap Kinerja (Y) secara Bersama-sama (simultan). Maka dapat diuraikan bahwa  keterikatan karyawan (employee engagement) dan disiplin Kerja pada PT. Autoliv Indonesia berkorelasi kepada kinerja karyawan. Dengan demikian kedua faktor tersebut memiliki korelasi secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja karyawan. Ketidakadaan salah satu faktor tersebut  akan  dapat  mempengaruhi  pencapaian  kinerja  karyawan. 
Catatan:
· H0	: 	variabel-variabel independen secara bersama-sama tidak berkorelasi signifikan terhadap variabel dependen
· H1	: variabel-variabel independen secara bersama-sama berkorelasi signifikan terhadap variabel dependen
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